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Abstrak

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, namun banyak pelaku usaha
masih menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan dan belum memiliki Nomor Induk
Berusaha (NIB). Kondisi ini juga dialami oleh UMKM Telur Asin Bangkonol yang berlokasi
di Desa Pangguh, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM melalui peningkatan kapasitas dalam
pengelolaan administrasi keuangan dan legalitas usaha. Metode yang digunakan meliputi
pendampingan teknis dan pelatihan penggunaan sistem Online Single Submission (OSS) untuk
pendaftaran NIB, serta edukasi pencatatan keuangan sederhana yang aplikatif. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa mitra berhasil memperoleh NIB dan mampu menyusun laporan kas harian
secara mandiri. Kegiatan ini memberikan manfaat dalam mendorong pengelolaan usaha yang
lebih legal, profesional, dan berkelanjutan.

Kata kunci: NIB, OSS, pencatatan keuangan, pemberdayaan UMKM, Telur Asin Bangkonol
Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the national economy;
however, many business owners still face challenges in financial record-keeping and do not
possess a Business Identification Number (NIB). This condition is also experienced by the Telur
Asin Bangkonol MSME in Pangguh Village, Ibun Subdistrict, Bandung Regency. This
community service activity aimed to empower the partner MSME by enhancing its capacity in
financial administration management and business legality. The methods employed included
technical assistance and training on the use of the Online Single Submission (OSS) system for
NIB registration, as well as education on the application of simple financial record-keeping.
The results showed that the partner successfully obtained an NIB and was able to independently
prepare daily cash reports. This activity contributed to fostering business management that is
more legal, professional, and sustainable.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat
strategis dalam perekonomian Indonesia.
Kontribusi mereka terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai
sekitar 61% dan menyerap hampir 97% dari
total angkatan kerja. Ini menunjukkan
bahwa UMKM adalah tulang punggung
ekonomi nasional yang sangat vital
(Purnamasari & Asharie, 2024). Dengan
lebih dari 64 juta unit usaha yang terdaftar,
sektor ini menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan dalam dekade terakhir, terutama
setelah diterapkannya berbagai program
dukungan  dari  pemerintah  untuk
mendorong pertumbuhan UMKM.
(Permana et al., 2023). Meskipun begitu,
tantangan yang dihadapi oleh UMKM,
terutama yang berada di daerah seperti
Desa  Pangguh, Kecamatan  Ibun,
Kabupaten Bandung, khususnya dalam hal
legalitas dan pengelolaan  keuangan
(Sarfiah et al., 2019)

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh pelaku UMKM, khususnya
yang masih beroperasi secara tradisional,
adalah minimnya pemahaman mengenai
pentingnya legalitas usaha, termasuk
kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB)
(Yustini et al., 2024). NIB berfungsi sebagai
identitas usaha dan merupakan tanda
registrasi  yang  diperlukan  untuk
mendapatkan akses ke berbagai layanan
dan fasilitas dari pemerintah, termasuk
pembiayaan formal. Dalam konteks Desa
Pangguh, banyak pelaku usaha belum
memahami kebutuhan akan legalitas ini,
upaya kegiatan pengabdian masyarakat ini
mencakup pendampingan dalam pengadaan
NIB melalui sistem Online Single
Submission (OSS) menjadi sangat krusial
(Anwar et al., 2024).

Pengelolaan keuangan juga
merupakan aspek kunci yang sering kali
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terabaikan oleh pelaku UMKM. Banyak di
antara mereka yang tidak memiliki sistem
pencatatan keuangan yang baik, yang
berakibat pada stagnasi usaha dan
keterbatasan akses terhadap pembiayaan
formal (Sarfiah et al., 2019). Pencatatan
keuangan yang sistematis tidak hanya
membantu dalam pengelolaan arus kas
tetapi juga dapat menjadi dasar yang kuat
untuk memperoleh suntikan modal dari
lembaga keuangan, baik berbasis syariah
maupun konvensional (Senimantara et al.,
2023).

Keberlanjutan UMKM dalam jangka
panjang bergantung pada kemampuannya
untuk beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi di lingkungan ekonomi. Oleh karena
itu, pengembangan kapasitas UMKM,
termasuk pembekalan pengetahuan tentang
legalitas dan pencatatan keuangan perlu
dilakukan secara terarah dan berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan tujuan pemerintah
untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM, terutama di era
pasca-pandemi yang dipenuhi dengan
tantangan baru namun juga peluang baru
(Tarru & Tarru, 2024). Dengan memperkuat
fondasi ini, UMKM di Desa Pangguh
diharapkan dapat naik kelas dan
memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap perekonomian lokal dan nasional
(Yusnita & Wahyudin, 2019).

Berbagai program dan intervensi
perlu dirancang untuk menjangkau pelaku
UMKM yang belum terdaftar dan
membantu mereka dalam memperoleh
legalitas, pendidikan kewirausahaan, serta
pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya pencatatan keuangan. Dengan
memanfaatkan kerjasama antara
pemerintah, lembaga keuangan, dan
masyarakat  akademis, solusi  yang
komprehensif  dapat  dicapai  untuk
menghadapi  berbagai tantangan yang
menghambat pertumbuhan (Hilmawati &
Kusumaningtias, 2021).



Dalam konteks yang lebih luas,
(Ainurrafik & Rahman, 2024)
mengungkapkan bahwa investasi dalam
pendidikan dan pelatihan untuk pelaku
UMKM berpotensi meningkatkan inovasi
dan daya saing, sehingga meningkatkan
kontribusi mereka terhadap perekonomian
secara keseluruhan. Melalui pendekatan
yang holistik dan berkelanjutan, UMKM di
Indonesia, khususnya di wilayah Desa
Pangguh, dapat berkembang menjadi
entitas yang mandiri dan berdaya saing
tinggi, menghadapi tantangan dunia usaha
yang semakin kompetitif (Tarru & Tarru,
2024).

Tantangan terbesar yang dihadapi
pelaku UMKM adalah transisi dari praktik
tradisional ke praktik modern yang
memerlukan adaptasi terhadap teknologi
baru dan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai aspek legalitas dan manajerial
usaha. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan, teknologi, dan peningkatan
kapasitas UMKM harus dilakukan secara
terus-menerus untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Rheavanya & Asmara, 2023).

Program pengabdian yang diadakan
di Desa Pangguh ini bertujuan untuk
memperkenalkan  pentingnya legalitas
usaha, termasuk kepemilikan Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan metode pencatatan
keuangan sederhana dan praktis, sehingga
pelaku UMKM dapat dengan mudah
mengimplementasikannya (Senimantara et
al., 2023).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif, yang
melibatkan pelaku UMKM secara aktif
dalam setiap tahap pelaksanaan. Kegiatan
diawali dengan pendataan terhadap UMKM
yang belum memiliki Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan belum menerapkan
sistem pencatatan keuangan.
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Proses pembuatan NIB dilakukan
melalui sistem Online Single Submission
(OSS) dengan pendampingan langsung oleh
tim pelaksana, mengingat mitra UMKM
belum familiar dengan prosedur dan
mekanisme sistem OSS. Tahapan kegiatan
meliputi pembuatan akun OSS, pengisian
data usaha, verifikasi, dan pencetakan NIB.
Tim juga membantu menyelesaikan
kendala teknis yang muncul selama proses
pendaftaran berlangsung.

Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan
pencatatan keuangan sederhana bagi pelaku
UMKM. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan manajerial
dasar UMKM dalam mengelola keuangan
usaha. Materi  pelatthan ~ mencakup
penggunaan jurnal harian untuk mencatat
setiap transaksi masuk dan keluar, dengan
pendekatan yang mudah dipahami dan
aplikatif.

Mtlllai
v
Pendataan Awal UMKM
Identifikasi UMKM yang belum memiliki
NIB
Identifikasi UMKM yang belum
melakukan penclatatan keuangan
v
Pelaksanaan Pembuatan NIB
(14 Agustus 2024)
Pendampingan pendaftaran akun OSS
Pengisian data usaha
Verifikasi dan [l)encetakan NIB
\4
Pelatihan Pencatatan Keuangan
(23 Agustus 2024)
Edukasi pentingnya pencatatan keuangan
Praktik penggunaan jurnal harian
(transaksi masuk & keluar)

v



Evaluasi & Pendampingan Lanjutan
(opsional)
UMKM mulai menerapkan pencatatan
Monitoring efektivitas penggunaan NIB

v
Selesai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Legalitas Usaha melalui NIB

Kegiatan pendampingan pembuatan
Nomor Induk Berusaha (NIB) yang
dilaksanakan pada 14 Agustus 2024
menghasilkan capaian yang positif, di mana
seluruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang menjadi mitra kegiatan
berhasil mendapatkan NIB melalui sistem
Online Single Submission (OSS). Hal ini
sejalan dengan studi yang menunjukkan
bahwa kepemilikan NIB sangat penting
untuk memberikan legitimasi terhadap
kegiatan usaha, yang pada gilirannya
memudahkan akses pelaku UMKM
terhadap berbagai fasilitas yang disediakan
oleh pemerintah, seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR), pelatihan, dan sertifikasi
halal (Febriyantoro et al., 2019). Pada
UMKM Telur Asin Bangkonol kini telah
memiliki legalitas formal yang sah,
berdasarkan penyuluhan dan pelatihan yang
mereka terima, yang memberikan jaminan
untuk mengakses fasilitas yang lebih luas
dalam dunia usaha modern (Wijaya &
Hamdji, 2023).

Keberadaan NIB ini tidak hanya
mendukung legitimasi usaha tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan skala
usaha serta ekspansi pasar ke luar daerah.
Dalam hal ini, penelitian sebelumnya juga
mencatat ~ bahwa legalitas usaha
meningkatkan kepercayaan pelanggan dan
mitra bisnis, sekaligus membuka peluang
baru bagi peningkatan jangkauan pasar
(Irawan et al., 2022). Hal ini tentunya
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menjadi langkah awal yang penting bagi
UMKM untuk bersaing secara lebih
produktif.

w s

Gambar 1. NIB Telur Asin
Pelatihan Pencatatan Keuangan

Pelatihan  pencatatan  keuangan
yang dilaksanakan pada 23 Agustus 2024
menunjukkan hasil yang positif. Para mitra
UMKM mulai memahami pentingnya
pencatatan setiap transaksi usaha serta
menerapkannya menggunakan buku jurnal
harian sederhana yang telah disiapkan oleh
tim pelaksana. Program ini mendapatkan
respons positif, yang juga didukung oleh
studi yang menyatakan bahwa pencatatan
yang baik dapat meningkatkan kemampuan
pelaku UMKM dalam memantau arus kas
dan melakukan analisis laba-rugi dengan
lebih sistematis (Paramita et al., 2020).

Meskipun demikian, pelaksanaan
pencatatan keuangan masih menghadapi
berbagai kendala, terutama yang berkaitan
dengan rendahnya literasi keuangan dan
pengalaman manajerial dari para pelaku
UMKM (Bidin et al., 2024). Salah satu
studi yang relevan menunjukkan bahwa
kurangnya pemahaman tentang manajemen
keuangan dapat menjadi hambatan dalam
pertumbuhan UMKM, terutama di daerah
yang masih tertinggal secara pendidikan
(Hamzah et al., 2023). Oleh karena itu,
penting untuk memperkuat program
edukasi dan pelatihan yang berfokus pada
penyederhanaan pengelolaan keuangan



agar dapat lebih mudah dipahami oleh
pelaku UMKM.

Tantangan dan Tindak Lanjut

Meski  kegiatan ini  berhasil
meningkatkan pemahaman dasar, tantangan
nyata tetap ada, yaitu beberapa pelaku
UMKM masih merasa kesulitan dalam
menerapkan pencatatan keuangan secara
penuh. Kendala ini sebagian besar
disebabkan oleh rendahnya latar belakang
pendidikan dan keterbatasan pengalaman
dalam sistem administrasi keuangan
(Puspitaningtyas, 2017). Penelitian terkait
mengindikasikan bahwa literasi dan
kompetensi keuangan berperan vital dalam
pengelolaan usaha, dan jika pendidikan
keuangan tidak ditingkatkan, maka akan
sulit bagi pelaku UMKM untuk mengelola
keuangan mereka secara efektif (Mashudi
et al., 2023).

Tindakan tindak lanjut yang perlu
dilakukan ~ mencakup  pendampingan
lanjutan secara berkala, serta kolaborasi
dengan lembaga pemerintah atau organisasi
nirlaba yang fokus pada pengembangan
UMKM yang dapat membantu
menciptakan mekanisme pendukung yang
lebih baik dalam pengelolaan keuangan dan
legalitas usaha (Hutami et al., 2021).
Penelitian lain menunjukkan bahwa
dukungan dari pihak luar  seperti
pemerintah  sangat  penting  untuk
keberlanjutan UMKM dan pengembangan
kapasitas pengelolaan keuangan mereka
(Nurjanah et al., 2022). Dalam jangka
panjang, program-program seperti ini
diharapkan dapat membekali pelaku
UMKM dengan kemampuan yang lebih
baik dalam mengelola dan menjalankan
usaha mereka.

Dalam keseluruhan, baik legalitas
usaha melalui NIB, maupun pemahaman
dalam pencatatan keuangan, menjadi
fondasi yang kuat untuk pengembangan
UMKM di Desa Pangguh. Keberhasilan
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program pendampingan ini mencerminkan
pentingnya kolaborasi antara akademisi dan
pelaku usaha dalam menciptakan ekosistem
yang mendukung pertumbuhan UMKM di
Indonesia.

KESIMPULAN

Program pengabdian yang
dilaksanakan di Desa Pangguh, Kecamatan
Ibun, Kabupaten Bandung, pada bulan
Agustus 2024, telah memberikan kontribusi
positif dalam penguatan kapasitas pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Dua aspek utama yang menjadi
fokus kegiatan, yaitu legalitas usaha dan
pengelolaan keuangan, menunjukkan hasil
yang positif.

Melalui pendampingan pembuatan
Nomor Induk Berusaha (NIB), mitra
UMKM kini memiliki legalitas formal yang
menjadi syarat utama dalam mengakses
layanan pemerintah seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR), pelatihan kewirausahaan,
hingga sertifikasi halal. Di sisi lain,
pelatihan pencatatan keuangan harian telah
mulai diterapkan oleh mitra untuk
membantu mereka memahami arus Kkas,
mengukur laba-rugi, serta mengalokasikan
modal secara lebih efektif.

Meskipun capaian awal ini patut

diapresiasi, keberlanjutan program tetap
memerlukan  dukungan pendampingan
secara berkala, khususnya dalam hal
pemahaman akuntansi sederhana dan
penggunaan teknologi digital seperti
aplikasi pencatatan keuangan. Edukasi
yang berkelanjutan diharapkan dapat
membantu pelaku UMKM bertransformasi
menjadi entitas usaha yang lebih adaptif
dan berdaya saing tinggi.
Dengan sinergi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan pelaku UMKM,
program pemberdayaan seperti ini memiliki
potensi besar  untuk = mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif
dan berkelanjutan.
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